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Abstrak 
Pertanian bawang merah merupakan sektor penting bagi perekonomian masyarakat di Desa Tegalrejo, Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo. Petani lokal menghadapi berbagai tantangan seperti perubahan iklim yang tidak pasti, serangan hama, dan fluktuasi harga, yang berdampak pada penurunan produktivitas. Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi adaptif yang diterapkan untuk meningkatkan hasil pertanian, terutama dalam hal adaptasi iklim, penerapan teknologi modern, serta penguatan modal sosial dan jaringan kolaborasi antara petani dan pemerintah.  Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan metode kualitatif untuk memperoleh data mendalam mengenai praktik, tantangan, dan strategi yang diadopsi. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam dengan petani, pemilik lahan, perangkat desa, Badan Penyuluhan Pertanian Desa Tegalrejo dan petugas Dinas Pertanian Kabupaten Probolinggo, observasi partisipatif, serta studi dokumentasi. Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan model Miles and Huberman, melibatkan reduksi, penyajian, dan verifikasi data secara berulang untuk menghasilkan temuan yang valid dan komprehensif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani berhasil menerapkan berbagai strategi adaptif, seperti pemilihan varietas unggul tahan iklim, pengelolaan tanah optimal, penggunaan pupuk dan sistem pengairan tepat, serta rotasi tanaman untuk menjaga kesuburan tanah dan pengendalian hama. Inovasi teknologi sederhana, seperti irigasi pipa PVC dan penggunaan sprinkel, memberikan dampak positif pada efisiensi dan hasil panen. Dukungan aktif dari kelompok tani dan Dinas Pertanian melalui penyuluhan dan pendampingan, memperkuat modal sosial serta mempermudah akses informasi dan teknologi. Rekomendasi penting berupa penguatan kolaborasi, pelatihan teknologi tepat guna, dan peningkatan dukungan demi keberlanjutan dan peningkatan produktivitas pertanian bawang di daerah ini. 
Kata Kunci : Strategi Adaptasi, Petani Bawang Merah, Produktivitas, Perubahan Iklim, Modal Sosial 
Abstract
Shallot cultivation is crucial for the local economy in Tegalrejo Village, Dringu District, Probolinggo Regency. Local farmers face various challenges, such as unpredictable climate change, pest attacks, and price fluctuations, which impact productivity. This study aims to analyze the adaptive strategies implemented to increase agricultural yields, particularly in terms of climate adaptation, the application of modern technology, and strengthening social capital and collaborative networks between farmers and the government. This research used a case study approach with qualitative methods to obtain in-depth data on practices, challenges, and adopted strategies. Data collection techniques included in-depth interviews with farmers, landowners, village officials, the Tegalrejo Village Agricultural Extension Agency, and officials from the Probolinggo Regency Agriculture Office, participant observation, and documentation studies. Data analysis was conducted interactively using the Miles and Huberman model, involving iterative data reduction, presentation, and verification to produce valid and comprehensive findings. The results indicate that farmers successfully implemented various adaptive strategies, such as selecting superior climate-resistant varieties, optimal soil management, appropriate fertilization and irrigation systems, and crop rotation to maintain soil fertility and control pests. Simple technological innovations, such as PVC pipe irrigation and the use of sprinklers, have had a positive impact on efficiency and yields. Active support from farmer groups and the Department of Agriculture through extension and mentoring strengthens social capital and facilitates access to information and technology. Key recommendations include strengthening collaboration, training in appropriate technology, and increasing support for the sustainability and productivity of shallot cultivation in this region.
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PENDAHULUAN 
Pertanian memiliki peran yang sangat strategis tidak hanya sebagai pemenuhan kebutuhan pangan, tetapi juga sebagai fondasi bagi ketahanan pangan jangka panjang. Sektor ini menjadi pilar penting dalam menghadapi berbagai tantangan pembangunan berkelanjutan di tingkat global, seperti perubahan iklim dan pertumbuhan populasi yang pesat. Selain itu, pertanian juga berkontribusi signifikan dalam menjaga stabilitas ekonomi, terutama saat terjadi fluktuasi pasar (Lubis, 2021). Menurut (Utami et al., 2022), Indonesia, sebagai negara berkembang dengan luas lahan pertanian yang besar dan sumber daya alam yang melimpah, memiliki keunggulan komparatif yang kuat di sektor ini. Oleh karena itu, pengembangan pertanian tidak hanya terbatas pada komoditas pangan pokok, tetapi juga meluas ke subsektor hortikultura yang potensi (Damanik, 2019).
Komoditas hortikultura, khususnya bawang merah (Allium cepa ascalonicum L), menjadi salah satu produk unggulan yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan memberikan kontribusi besar bagi kesejahteraan masyarakat (Damanik, 2019). Bawang merah berperan penting dalam kehidupan sehari-hari sebagai bahan bumbu masakan sekaligus sebagai penggerak perekonomian lokal (Lubis, 2021). Permintaan bawang merah yang terus meningkat seiring pertumbuhan jumlah penduduk memicu kebutuhan akan peningkatan produksi yang seimbang, dengan memperhatikan faktor-faktor seperti kondisi iklim, kesesuaian lahan, serta praktik budidaya yang efektif.
Menurut BPS Jawa Timur (2024), Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu sentra produksi bawang merah terbesar di Indonesia, dengan peningkatan produksi yang signifikan dari tahun ke tahun. Di tingkat kabupaten, Probolinggo menempati posisi utama sebagai penghasil bawang merah kedua terbesar di Jawa Timur. Desa Tegalrejo, salah satu wilayah di Kecamatan Dringu, menjadi pusat kegiatan produksi bawang merah dengan luas lahan pertanian yang memadai dan komunitas petani yang sangat bergantung pada komoditas ini. Meskipun mengalami penurunan produksi pasca pandemi COVID-19, para petani di desa ini menunjukkan semangat adaptasi dengan menerapkan inovasi teknologi dan metode budidaya baru guna meningkatkan hasil panen.
Dalam konteks tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendalami strategi efektif yang diterapkan oleh petani bawang merah di Desa Tegalrejo dalam upaya meningkatkan produktivitas hasil pertanian. Fokus penelitian meliputi bagaimana petani beradaptasi terhadap perubahan iklim, memanfaatkan teknologi modern, serta membangun modal sosial dan jaringan kolaborasi dengan pemerintah. Studi ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi pengetahuan akademis, tetapi juga solusi praktis yang dapat membantu petani dalam meningkatkan produktivitas sekaligus mendukung ketahanan pangan di tingkat lokal dan nasional.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami secara mendalam fenomena sosial dan perilaku petani bawang merah di Desa Tegalrejo, khususnya strategi yang mereka terapkan serta tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan produktivitas pertanian. Pendekatan ini melibatkan pengumpulan data deskriptif melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen, sehingga memberikan wawasan rinci mengenai praktik, nilai, dan persepsi petani yang sulit diperoleh melalui pendekatan kuantitatif. Selain itu, penelitian ini mengadopsi metode studi kasus guna mengkaji fenomena dalam konteks kehidupan nyata, di mana batas antara fenomena dan lingkungan sulit dipisahkan. Studi kasus memungkinkan analisis mendalam terhadap praktik pertanian, tantangan, serta faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas di Desa Tegalrejo.
Ketiga aspek pada penelitian ini sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi serta pengembangan praktik pertanian yang berkelanjutan, sehingga, studi kasus ini mengeksplorasi adanya interaksi variabel secara spesifik dalam konteks desa dalam menghasilkan pemahaman mendalam yang memungkinkan peneliti memberikan rekomendasi aplikatif untuk meningkatkan produktivitas pertanian bawang merah dan kesejahteraan petani secara berkelanjutan di Desa Tegalrejo.
Penelitian ini dilakukan di Desa Tegalrejo, Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo, salah satu sentra produksi bawang merah utama di Jawa Timur, yang dipilih karena populasi petani bawang merah yang signifikan serta ragam strategi budidaya yang diterapkan. Data dikumpulkan pada periode Juni hingga Agustus 2025, dengan penyesuaian waktu terhadap musim tanam bawang merah agar dapat memberikan gambaran kondisi lapangan secara aktual. Untuk mendukung pemahaman lokasi, berikut disajikan peta posisi Desa Tegalrejo dalam wilayah Kecamatan Dringu dan Kabupaten Probolinggo.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Desa Tegalrejo
Dalam pengambilan informan, peneliti menerapkan teknik purposive sampling untuk memilih individu yang dianggap memiliki informasi relevan dan representatif, khususnya petani bawang merah dengan pengalaman minimal tiga tahun yang memahami strategi peningkatan produktivitas secara nyata. Untuk memperluas jangkauan dan kedalaman data, teknik snowball sampling juga digunakan, dimana informan awal merekomendasikan petani lain sesuai kriteria tersebut, membangun jaringan informan yang lebih luas dan komprehensif. Selain petani, informan lain yang terlibat meliputi pejabat Dinas Pertanian Kabupaten Probolinggo, Ketua Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan), pemilik usaha pertanian bawang merah dari berbagai skala usaha, serta Kepala Desa Tegalrejo. Pelibatan berbagai kategori informan ini dimaksudkan untuk mendapatkan perspektif menyeluruh terkait praktik dan tantangan yang dihadapi petani bawang merah. Jumlah informan utama yang terlibat dalam penelitian ini adalah dua belas orang, dengan penentuan prinsip saturasi data, di mana pengumpulan dilanjutkan hingga data yang diperoleh dianggap cukup memenuhi tujuan penelitian dan menghasilkan temuan yang valid.
Data penelitian yang didapatkan berasal dari sumber primer dan sekunder yang saling melengkapi untuk memberikan gambaran utuh dan kontekstual. Data primer dikumpulkan secara langsung melalui wawancara mendalam semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan dokumentasi kegiatan di lapangan. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari kajian literatur, laporan, arsip, serta data statistik dari instansi terkait seperti Dinas Pertanian, Badan Pusat Statistik (BPS), dan Pemerintah Desa yang memberikan konteks tambahan dan mendukung interpretasi data primer.
Pelaksanaan pengumpulan data mengikuti prosedur sistematis dimulai dengan studi literatur untuk memperkuat landasan teori dan merumuskan pertanyaan penelitian yang terfokus. Kemudian, panduan wawancara disusun secara terstruktur namun fleksibel, memungkinkan pendalaman topik sesuai respons informan. Wawancara dan observasi dilakukan secara berkelanjutan dengan mengutamakan etika penelitian dan menjaga komunikasi yang efektif dengan informan. Dokumentasi hasil pengumpulan data diorganisir secara rinci sebagai bagian dari audit trail guna mendukung transparansi dan mempermudah verifikasi penelitian.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman (1994) yang melibatkan empat tahap utama: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan disertai verifikasi berulang. Proses reduksi meliputi penyaringan dan pemfokusan data yang relevan dengan tujuan penelitian, dimana informasi yang tidak signifikan disingkirkan, sehingga memudahkan identifikasi pola dan tema. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, dan ilustrasi untuk memperjelas hubungan antar variabel. 
Dalam menjaga validitas dan keabsahan data, penelitian ini menerapkan empat teknik triangulasi sekaligus. Triangulasi sumber dituangkan dalam pengumpulan data dari berbagai informan yang berbeda latar belakang untuk mendapatkan sudut pandang yang beragam. Triangulasi metode menekankan penggunaan berbagai teknik pengumpulan data seperti: wawancara, observasi, serta dokumentasi, untuk melengkapi dan menguji konsistensi temuan. Pemeriksaan anggota (member check) dilakukan dengan mengundang kembali beberapa informan untuk mengkonfirmasi keakuratan hasil wawancara dan interpretasi data. Terakhir, audit trail berupa pendokumentasian seluruh tahapan penelitian dan analisis data memungkinkan verifikasi ulang oleh pihak lain, menjamin transparansi dan keandalan penelitian. Melalui perpaduan teknik pengumpulan dan analisis data yang komprehensif serta penerapan prinsip etika yang ketat, penelitian ini menghasilkan temuan yang valid dan terpercaya mengenai strategi efektif yang diterapkan petani bawang merah untuk meningkatkan produktivitas di Desa Tegalrejo. 
HASIL PENELITIAN
Desa Tegalrejo, salah satu dari 14 desa di Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur, terletak di wilayah pesisir utara dengan topografi datar (0–10 mdpl) yang mendukung aktivitas pertanian. Daerah ini umumnya memiliki iklim tropis dua musim (penghujan Oktober–April dan kemarau April–Oktober), curah hujan rata-rata 888 mm per tahun, dan suhu stabil sekitar 27°C, yang menjadikan kondisi ini ideal untuk budidaya tanaman, terutama bawang merah sebagai komoditas unggulan. Jenis tanah dominan di desa ini adalah aluvial dan regosol yang subur, didukung sistem irigasi memadai, sehingga sektor pertanian menjadi tulang punggung ekonomi desa. Sekitar 75% lahan digunakan untuk pertanian, sebagian besar untuk bawang merah, padi, jagung, dan cabai, sedangkan 15% lahan untuk permukiman dan sisanya fasilitas umum serta lahan kosong.
Secara demografis, Desa Tegalrejo memiliki populasi sekitar 3.328 jiwa dengan komposisi gender relatif seimbang antara laki-laki dan perempuan. Mayoritas penduduk, yakni sekitar 62,8%, berada pada kelompok usia produktif (15–64 tahun), yang mencerminkan potensi sumber daya manusia yang cukup besar untuk mendukung berbagai aktivitas ekonomi dan sosial di desa. Namun, perlu dicermati bahwa tingkat pendidikan masyarakat masih tergolong rendah, dengan proporsi signifikan penduduk yang belum menyelesaikan pendidikan dasar. Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri dalam pengembangan kapasitas manusia, terutama dalam hal penerapan dan adopsi teknologi pertanian modern yang membutuhkan pemahaman dan keterampilan khusus.
Sebagian besar mayoritas penduduk Desa Tegalrejo memiliki mata pencaharian di sektor pertanian, khususnya sebagai petani dan buruh tani bawang merah. Komoditas bawang merah menjadi penggerak utama aktivitas ekonomi desa sekaligus sumber pendapatan utama masyarakat. Ketergantungan yang tinggi pada sektor pertanian membuat kondisi ekonomi masyarakat sangat rentan terhadap fluktuasi hasil panen dan harga bawang merah di pasar. Ketidakstabilan ini berimbas langsung pada kesejahteraan petani dan keluarganya, sehingga peningkatan produktivitas dan ketahanan usaha tani menjadi hal yang sangat krusial. Pernyataan ini kemudian diperkuat oleh ungkapan salah satu petani 08/W-08/18-06-2025, sebagai berikut : 
“... Beberapa tahun terakhir, banyak dampak yang terjadi. Sehingga, jika kondisi sudah seperti ini, sangat sulit mbak mau menanam apa saja susah, terutama bawang merah mbak. Namun, di desa ini, jika ada petani tidak menanam bawang merah maka mereka dianggap tidak mampu ...”. 
Keluhan terhadap perubahan iklim yang semakin nyata menghadirkan tantangan baru yang signifikan bagi petani bawang merah di Desa Tegalrejo. Perubahan pola cuaca, terutama ketidakpastian curah hujan dan suhu ekstrem, meningkatkan risiko gagal panen serta serangan hama dan penyakit tanaman yang lebih intensif. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada aspek teknis budidaya, seperti meningkatnya pembusukan umbi akibat genangan air berlebih dan serangan organisme pengganggu tanaman, tetapi juga memunculkan tekanan sosial dan ekonomi yang dirasakan secara langsung oleh petani. Budidaya bawang merah yang selama ini menjadi simbol identitas dan status sosial masyarakat desa menjadi semakin rentan, memaksa petani untuk merespon keadaan dengan sikap adaptif dan inovatif. Berdasarkan hasil wawancara mendalam, observasi lapangan, serta analisis dokumentasi, para petani di Desa Tegalrejo telah mengimplementasikan berbagai strategi adaptasi yang komprehensif guna menjaga dan meningkatkan produktivitas hasil pertanian bawang merah. Strategi pertama adalah pemilihan varietas unggul, khususnya varietas batu ijo yang terbukti tahan terhadap kondisi iklim yang tidak menentu dan mampu menghasilkan umbi berukuran besar sehingga meningkatkan nilai ekonomis panen. Namun, varietas ini memerlukan pengelolaan lahan yang optimal, seperti drainase yang baik untuk mencegah pembusukan akibat genangan air. Berikut ini adalah pandangan lengkap dari Dinas Pertanian 01/W-01/26-06-2025, Kabupaten Probolinggo terkait pemilihan varietas bibit bawang merah yang menjadi rujukan para petani di Desa Tegalrejo.  
“... Jadi begini mbak, kami sangat mendukung upaya petani dalam menghadapi tantangan perubahan iklim yang semakin nyata. Salah satu langkah penting yang kami sarankan adalah agar petani bisa lebih selektif dalam memilih varietas bibit bawang merah yang sesuai dengan karakteristik lahan dan kondisi iklim di daerah mereka. Saat ini, varietas yang banyak dikembangkan dan dipilih oleh pemilik lahan maupun petani adalah varietas batu ijo. Nah varietas ini terbukti sangat efektif dalam meningkatkan ketahanan tanaman terhadap cuaca yang tidak menentu. Namun disamping itu, kami juga mencatat bahwa varietas batu ijo memiliki beberapa kelemahan, terutama pada lahan dengan kondisi tanah yang terlalu basah atau sistem drainase yang kurang baik. Dalam situasi seperti itu mbak, tingkat resiko serangan penyakit kuman dan pembusukan umbi dapat meningkat. Jadi sebenarnya, kelemahan tersebut dapat diminimalkan apabila penerapan teknik budidaya dan perawatannya tepat, seperti pengelolaan drainase dan pemantauan kelembapan tanah secara rutin. Bukan hanya itu mbak, hal ini juga akan berdampak pada bidang ekonominya. Hasil panen varietas batu ijo juga akan menguntungkan petani bawang karena varietas ini memiliki ukuran umbi yang lebih besar dibandingkan jenis bawang merah lain, sehingga nilai jualnya juga lebih tinggi dan biaya perawatan tetap sebanding dengan hasil yang diperoleh. Hal inilah yang mendorong petani di Desa Tegalrejo untuk terus memilih dan membeli bibit varietas batu ijo sebagai bagian dari strategi adaptasi dalam menghadapi perubahan iklim ...”. Pernyataan tersebut kemudian didukung oleh Staf Desa Bidang Penyuluhan 03/W-03/18-06-2025, sebagai berikut.
“... Kami di tingkat desa sangat mendukung upaya yang diberikan oleh Dinas Pertanian mbak. Dalam segi kegiatan pembimbingan dan pelatihan kepada petani, karena dari pengalaman kami dilapangan, respon petani terhadap pemilihan jenis varietas batu ijo cukup positif. Hal ini dikarenakan petani itu mulai menyadari bahwa untuk menghadapi tantangan perubahan iklim, mereka perlu mengadopsi inovasi dan pengetahuan baru dalam berbudidaya bawang merah. Dan alhamdulillah mbak hampir seluruh petani yang memiliki lahan ataupun yang bekerja sebagai petani di ladang orang lain juga sudah membudidayakan bawang merah jenis batu ijo ini ...”
Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa petani di Desa Tegalrejo didukung untuk memilih varietas batu ijo yang tahan perubahan iklim, meski perlu perawatan khusus pada lahan basah, karena varietas ini menghasilkan umbi lebih besar dan bernilai jual tinggi; upaya ini juga mendapat sambutan positif dari petani dan pendamping desa yang mendorong adopsi inovasi tersebut secara luas. Pernyataan hasil wawancara tersebut diperjelas dengan hasil observasi peneliti pada tanggal 18 Juni 2025 pukul 10.24 di Desa Tegalrejo, yang menunjukkan bahwa strategi adaptasi tersebut benar-benar diterapkan secara nyata di lapangan. Hal ini dibuktikan dengan fakta bahwa hampir seluruh lahan pertanian bawang merah di desa tersebut ditanami varietas batu ijo. Berikut ini dokumentasi jenis bawang merah batu ijo yang dibudidayakan oleh petani Desa Tegalrejo dapat ditunjukkan pada gambar 2 dibawah ini. 
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Gambar 2. Jenis Bawang Merah Batu Ijo
       Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
Peneliti juga mencatat data penting dari hasil observasi pada 26 Juni 2025 terkait tahap awal pembibitan mandiri yang dilakukan karena mahalnya harga bibit bawang merah, yakni sekitar Rp5.500.000 hingga Rp6.000.000 per kwintal. Kondisi ini menjadi salah satu faktor pendorong petani untuk menerapkan pembibitan secara mandiri. Strategi ini mampu mengurangi beban biaya produksi dan memastikan ketersediaan bibit berkualitas untuk musim tanam berikutnya tanpa harus bergantung pada pembelian dari pasar dengan harga mahal dan stok terbatas. Pernyataan ini kemudian di benarkan oleh ungkapan pemilik lahan 06/W-06/26-06-2025. 
“... Jadi petani disini itu melakukan pembibitan mandiri mbak setahu saya ya. Apalagi pembibitan mandiri itu seringkali digunakan untuk mengurangi pembelian bibit sekaligus menjaga kualitas bibit untuk musim tanam berikutnya. Tahap awal dimulai dengan seleksi umbi unggul, yakni memilih umbi yang besar, padat, dan bebas penyakit. Setelah itu, umbi disimpan dengan cara digantung di tempat kering dan berventilasi baik selama 3–4 bulan agar tidak busuk dan tetap sehat. Menurut saya sebagai pemilik sekaligus petani cara ini sangat efektif untuk mengurangi ketergantungan pada pasokan bibit luar yang tidak stabil, meningkatkan kemandirian ekonomi petani, serta memungkinkan penyesuaian bibit dengan kondisi lokal. Sehingga, produktivitas dan efisiensi usaha tani meningkat ...”
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, informan 06/W-06/26-06-2025 menjelaskan secara rinci mengenai proses teknis pembibitan mandiri. Selain itu, informan juga menjelaskan bahwa strategi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi ketergantungan pada pembelian bibit sekaligus menjaga kualitas bibit untuk masa tanam berikutnya. Sebagai pelengkap uraian diatas, berikut ditampilkan foto dokumentasi proses penyemaian benih bawang merah yang dilakukan petani di Desa Tegalrejo.
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Gambar 3. Proses Penyemaian Benih Bawang Merah 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
Setelah proses pembibitan mandiri, pengolahan tanah juga memainkan peran utama dalam keberhasilan budidaya bawang merah dengan menciptakan kondisi lahan yang gembur dan subur. Selain itu, pengolahan tanah yang baik juga efektif untuk mengurangi risiko serangan hama dan penyakit pada lahan yang kurang terkelola dengan baik. Pernyataan ini kemudian di jelaskan oleh pemilik lahan 05/W-05/26-06-2025, sebagai berikut.
“... Kalau mau hasil bawang merahnya bagus, tanahnya harus benar-benar diolah dulu mbak, biasanya sebelum tanam, lahan saya bajak dulu itu supaya tanahnya gembur. Setelah itu dibuat bedengan, supaya airnya tidak mudah menggenang waktu hujan. Karena, semisal tanahnya itu tadi keras atau becek, bawangnya itu mudah banget busuk atau rawan kena penyakit. Jadi, pengolahan tanah itu memang penting sekali sebelum mulai tanam bawang merah ...” Ungkapan pemilik lahan 05/W-05/26-06-2025.
Pernyataan ini kemudian ditambahkan oleh petani 07/w-07/26-06-2025, terkait proses pengolahan tanah, sebagai berikut.
“Biasanya untuk mengolah tanah, kami membuat ukuran lubang tanam yang besar mbak dan juga membuat bedengan dengan lebar 1-1,2 cm dan tinggi sekitar 20-30 cm. Fungsinya untuk mengatasi masalah genangan air yang berlebih saat hujan. Nah kalau sudah seperti itu bak, semisal hujan deras melanda kami tidak takut tanamannya rusak atau yang lainnya. Jadi lebih aman ...” ungkapan 07/W-07/26-06-2025. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh bapak 05/W-05/18-06-2025 dan 07/W-07/26-06-2025, menjelaskan bahwa tahapan pengolahan merupakan tahapan krusial dalam budidaya bawang merah. Teknik pengolahan tanah juga ditunjukkan secara detail oleh informan 07/W-07/26-06-2025, supaya memperhatikan dengan baik ukuran lubang tanam yang digunakan. Hal ini digunakan untuk memudahkan perkembangan pada akar tanaman, sehingga tanaman dapat tumbuh dengan subur dan produktif. Selain itu, pembuatan bedengan dengan lebar 1-1,2 cm dengan tinggi 20-30 cm menjadi strategi penting yang harus dilakukan untuk menekan risiko serangan hama maupun penyakit akibat genangan air yang berlebihan. Kegiatan ini didukung oleh sekertaris desa dan staf desa bidang penyuluhan 02/W-02-18-06-2025 dan 03/W-03/26-06-2025. Berikut ungkapan berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan. 
“…Saya ini mbak selaku Sekertaris Kepala Desa sangat mengapresiasi kesadaran dan kemandirian para petani dalam mengelola lahan secara optimal sebelum penanaman bawang merah. Kami juga secara rutin mbak memberikan pendampingan dan pelatihan teknis kepada petani, lewat kegiatan penyuluhan yang diadakan selama satu bulan sekali, iya terkait pengolahan tanah, pembuatan bedengan, serta penerapan pupuk yang dapat digunakan petani. Harapannya, dengan adanya pendampingan ini petani semakin percaya diri dan mampu menjaga kualitas lahan serta hasil panen bawang merah secara berkelanjutan ...”. Ungkapan Sekertaris Desa 2/W-02-18-06-2025 dan Staf Desa Bidang Penyuluhan 03/W-03/26-06-2025. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa dukungan desa juga memberikan dampak yang positif bagi pertanian di Desa Tegalrejo, ditambah lagi dengan pendampingan dan pelatihan teknik yang dilakukan secara rutin dapat membantu petani dalam menghadapi permasalahan pertanian khususnya tahap pengolahan tanah. Pernyataan ini juga didukung dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 18-06-2025, dengan mendokumentasikan bahwa terdapat proses pengolahan tanah yang benar-benar dilakukan secara optimal oleh petani di Desa Tegalrejo. Berikut bukti nyata dari hasil observasi yang telah dilakukan. 
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 Gambar 4. Proses Pengolahan Tanah Oleh Petani
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
Selain pengolahan tanah, petani bawang merah di Desa Tegalrejo sering kali menghadapi tantangan serangan hama, seperti ulat, thrips, dan serangga lainnya, yang dapat secara signifikan mengurangi hasil panen jika tidak segera ditangani. Mereka mengenali gejala awal serangan hama melalui munculnya bercak putih dan perubahan warna daun, serta keberadaan ulat yang menempel di batang dan daun tanaman. Untuk pengendalian, petani menggunakan berbagai jenis insektisida, seperti Sagritop, Brofreya, Incipio, Agrimec, Marshall, dan Mitigate, dengan dosis dan frekuensi aplikasi yang disesuaikan dengan tingkat keparahan serangan. Penyemprotan dilakukan secara rutin, yaitu satu minggu pada kasus serangan hama berat dan dua mingguan untuk serangan hama ringan. Selain itu, petani mendapat bantuan berupa pestisida serta edukasi dari Dinas Pertanian dan penyuluh desa mengenai penggunaan insektisida yang aman dan teknik pengendalian hama terpadu. Upaya ini membantu menjaga kesehatan tanaman bawang merah secara optimal dan meminimalkan kerugian akibat serangan hama, sehingga usaha tani dapat berjalan lebih berkelanjutan. Pernyataan ini di dukung dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama Dinas Pertanian 01/W-01/26-06-2025, berikut.
“... Kami selalu berupaya mendampingi petani dalam mengatasi masalah hama. Di Desa Tegalrejo sudah terbentuk Gapoktan, yaitu Gabungan Kelompok Tani, yang menjadi saluran informasi untuk menampung keluhan dan permasalahan di lapangan. Ketua Gapoktan kemudian melaporkan kepada Kepala Desa, yang meneruskannya ke Dinas Pertanian. Kami akan menindaklanjuti dengan solusi yang sesuai untuk pemilik lahan maupun petaninya. Selain itu, kami bersama staf desa juga rutin turun ke lapangan untuk memberikan bantuan pupuk, kemudian edukasi mengenai penggunaan pestisida yang aman dan efektif, serta menyampaikan teknik pengendalian hama terpadu yang kami temukan. Namun, kami juga sedang mengupayakan agar petani tidak terus bergantung pada pestisida kimia dan beralih ke metode yang lebih ramah lingkungan. Harapannya mbak, kami dapat menemukan cara yang lebih berkelanjutan dalam pengendalian hama ...”
Wawancara tersebut kemudian diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 26 Juni 2025 pukul 08.00, yang menunjukkan bahwa petani melakukan pemantauan rutin dengan menyemprotkan pestisida dengan frekuensi yang telah disesuaikan dengan tingkat keparahan serangan. Peneliti juga melakukan dokumentasi kegiatan penyuluhan yang diadakan oleh Dinas Pertanian di Balaidesa Tegalrejo. 
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Gambar 5. Pemantauan Lahan dan Penyuluhan
                  Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
Aspek pemupukan dan pengairan memegang peranan vital dalam keberhasilan budidaya bawang merah, karena keduanya menunjang pertumbuhan, perkembangan, serta produktivitas tanaman. Pemupukan yang tepat, khususnya dengan pupuk jenis NPK dan ZA, membantu meningkatkan kesuburan tanah, kualitas umbi, dan ukuran bawang merah. Pengelolaan air yang baik dilakukan dengan sistem irigasi sederhana—melalui saluran atau parit kecil ke bedengan—yang berperan menjaga kelembapan tanah sesuai kondisi cuaca dan musim. Pengairan diatur secara adaptif, dikurangi saat musim hujan untuk mencegah pembusukan akibat genangan air, dan ditingkatkan pada musim kemarau agar tanah tetap lembap.
Dalam praktiknya, para petani di Desa Tegalrejo menyesuaikan dosis dan waktu aplikasi pupuk dengan tahap pertumbuhan tanaman, serta mengatur frekuensi penyiraman agar optimal. Edukasi dan pendampingan dari staf desa bidang penyuluhan memperkuat pemahaman petani tentang pentingnya pemupukan berimbang dan pengelolaan air yang efisien. Namun demikian, kendala utama yang dihadapi petani adalah keterlambatan distribusi pupuk bantuan dari pemerintah, sehingga mereka sering kali harus membeli pupuk secara mandiri agar kebutuhan nutrisi tanaman terpenuhi tepat waktu demi menghindari risiko gagal panen. Sebagai gambaran, berikut kutipan wawancara dari pemilik lahan sekaligus petani bawang merah di Desa Tegalrejo:
“... Jika pemupukan, biasanya kami menggunakan NPK dan ZA. Manfaatnya sama, terutama untuk meningkatkan pertumbuhan, kualitas umbi, dan membuat umbi bawang merah besar. Dosisnya disesuaikan dengan umur tanaman, dengan pupuk susulan dua kali: saat tanaman berumur dua minggu dan satu bulan. Untuk pengairan, kami masih menggunakan sistem manual, menyiram dua kali sehari, pagi dan sore. Penyiraman juga disesuaikan kondisi cuaca. Saat kemarau, penyiraman lebih sering agar tanah tetap lembap, yang tentu memengaruhi hasil produktivitas bawang merah ...” Ungkapan Pemilik lahan 04/W-04/18-06-2025.
Pernyataan ini mengilustrasikan bahwa pengelolaan nutrisi dan air secara tepat menjadi strategi utama petani untuk meningkatkan hasil panen yang optimal, meskipun mereka dihadapkan pada tantangan distribusi pupuk. Selain itu peneliti juga menemukan strategi lain yang di terapkan petani di Desa Tegalrejo dalam meningkatkan produktivitas bawang merah melalui penerapan sistem rotasi tanaman. Penerapan ini bertujuan untuk menjaga kesuburan tanah dan memutus siklus hama serta penyakit, sehingga produktivitas lahan tetap terjaga. Dinas Pertanian mengungkapkan bahwa diversifikasi tanaman ini penting agar tanah tetap subur dan petani tidak bergantung pada satu komoditas. Jika terjadi gagal panen pada satu tanaman, tanaman lain dapat menjadi sumber pendapatan alternatif. Hampir seluruh petani di desa tersebut rutin menyelingi tanam bawang merah dengan tanaman lain sebagai strategi untuk meminimalisir risiko gagal panen.
Penerapan sistem rotasi tanaman juga didukung oleh sekretaris Desa, karena dianggap mampu meningkatkan kesuburan tanah dan membantu petani supaya tidak bergantung pada satu jenis tanaman, sehingga pendapatan keluarga lebih stabil. Staf Penyuluhan juga menyatakan bahwa penyuluhan rutin menekankan manfaat rotasi tanaman yang dapat memperbaiki struktur tanah dan memutus siklus hama bawang merah, sebagaimana diungkapkan oleh petani bawang merah 00/W-09/18-06-2025. 
"... Kalau terus-terusan bawang merah tanah bisa capek karena banyak hama dan penyakit. Jadi saya selingi seperti itu terus siklusnya ..." Ungkapan 09/W-09/18-06-2025.
Pemahaman petani tentang pentingnya rotasi tanaman menunjukkan kesadaran mereka dalam menjaga keberlanjutan usaha tani dan kesuburan tanah untuk masa depan. Observasi di lapangan pada 18 Juni 2025 mengonfirmasi bahwa sistem rotasi ini sudah dilakukan secara nyata, dengan pergantian tanaman di lahan yang sama sesuai musim dan kondisi lahan. Dokumentasi juga menunjukkan tanaman jagung dan cabai tumbuh subur setelah panen bawang merah, mendukung keberhasilan strategi rotasi tanaman di Desa Tegalrejo.
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  Gambar 6. Tanaman Rotasi Komoditas Lahan
                  Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
Langkah-langkah ini membuktikan adanya sinergi antara pengetahuan lokal, pengalaman lapangan, da informasi resmi, sehingga keputusan waktu tanam dapat diambil secara lebih tepat dan adaptif terhadap dinamika lingkungan, sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu faktor penting dalam menjaga keberhasilan budidaya bawang merah di Desa Tegalrejo.
Seiring dengan kompleksnya tantangan dalam usaha tani bawang merah di Desa Tegalrejo, seperti perubahan iklim dan fluktuasi harga, petani dan pemilik lahan mulai mengadopsi teknologi modern sebagai solusi strategis yang tidak hanya meningkatkan efisiensi dan produktivitas, tetapi juga mengubah pola pikir dan perilaku dalam mengelola lahan secara adaptif dan berkelanjutan. Ketua Gapoktan menjelaskan:
“... Semua itu berawal dari pandemi COVID-19 tahun 2021, ketika aktivitas dibatasi dan produksi menurun. Saat itu saya menemukan video penggunaan pipa PVC untuk irigasi dan mencoba mengusulkan percobaan di satu petak lahan dengan dukungan Kepala Desa. Pemasangan awal menghabiskan biaya sekitar satu jutaan ...” Ungkapan 02/W-02/18-06-2025. 
Dinas Pertanian mendukung penuh inovasi ini dan melaporkan bahwa sebagian besar petani pada 2025 sudah menggunakan teknologi tersebut karena dinilai efisien dan menghemat waktu pengerjaan lahan. Penjelasan tersebut kemudian ditambahkan oleh Dinas Pertanian 01/W-01/26-06-2025.
“... Meskipun awalnya banyak petani ragu karena biaya dan risiko gagal panen, pelatihan dan demonstrasi lapangan dari Gapoktan dan penyuluh menguatkan kepercayaan mereka …”
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, banyak pihak yang mendukung adanya inovasi tersebut salah satunya inovasi irigasi pipa PVC yang dipadukan dengan pemasangan lampu serangga sebagai bentuk pengendalian hama. Penerapan ini dinilai lebih ramah lingkungan, dan juga menggantikan fungsi jaring yang masa pemakaiannya hanya digunakan dapat digunakan tiga hingga empat kali pemakaian. Sistem ini dirancang untuk mempertahankan pola tanam tradisional dengan efisiensi distribusi air yang optimal. Namun, adopsi teknologi ini masih belum tidak merata digunakan, karena beberapa petani menganggapnya rumit, mahal, serta berdampak pada tenaga kerja. Gapoktan dan penyuluh terus memberikan pendampingan dan contoh nyata agar inovasi bisa diterima secara bertahap sesuai kebutuhan petani.
Secara keseluruhan, proses adopsi inovasi irigasi pipa PVC ini menjadi kunci peningkatan produktivitas dan ketahanan usaha tani bawang merah di Desa Tegalrejo, dengan dukungan penuh dari berbagai pihak dan sinergi antara kreativitas petani, kelembagaan, serta pemerintah desa.
      Produktivitas hasil pertanian bawang merah di Desa Tegalrejo tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu petani dalam mengelola lahan dan mengadopsi teknologi modern, tetapi sangat dipengaruhi oleh kekuatan modal sosial serta jaringan kerja sama antar petani dan dukungan dari pemerintah serta lembaga terkait. Modal sosial, yang terdiri atas komunikasi yang intens, kepercayaan, gotong royong, dan solidaritas, menjadi fondasi penting untuk membangun kerjasama yang efektif serta memperkuat pertukaran informasi dan pengalaman di lapangan. Pernyataan tersebut kemudian di perkuat dengan ungkapan petani 11/W-11/18-06-2025, sebagai berikut:
“... Penting itu mbak, karena dari cerita dan pengalaman seseorang kita bisa belajar. Oh ini kesalahanmu, mungkin kemarin kebanyakan obat ta apa, oleh sebab itu mati. Semisal sama-sama belajar kan bisa mbak …”. Ungkapan 11/W-11/18-06-2025. 
Pernyataan ini menegaskan bahwa melalui jaringan komunikasi yang baik, petani dapat saling belajar dari pengalaman dan menghindari kesalahan yang sama, sehingga mempercepat penyebaran inovasi baru. Selain pernyataan tersebut, Dinas pertanian juga menegaskan seberapa penting kekompakan kelompok tani dan jaringan komunikasi melalui hasil wawancara berikut.
“... Keberhasilan petani bawang merah di Desa Tegalrejo tidak hanya ditentukan oleh kecakapan individu, namun juga dipengaruhi oleh kekompakan kelompok tani dan jaringan komunikasi yang sudah terbangun, melalui forum kelompok tani, petani bisa bertukar pikiran, pengalaman, serta lebih mudah mengakses program bantuan dari pemerintah... ” Ungkapan Dinas Pertanian 01/W-01/26-06-2025.
Pernyataan tersebut, menunjukkan bahwa kelompok tani berperan sebagai forum kolaborasi dan penyebaran informasi, mempermudah petani dalam mengatasi persoalan dan meningkatkan produktivitas. Namun, keberhasilan ini sering kali mengalami tantangan internal seperti kurangnya partisipatif aktif sebagian anggota, perbedaan pendapat, serta keterbatasan pemahaman teknologi yang masih menjadi hambatan. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil wawancara bersama salah satu petani 09/W-09/18-06-2025 dan Ketua Gapoktan 02/W-02/18-06-2025, sebagai berikut
“... Masih banyak anggota yang kurang paham atau lupa jadwal kegiatan, terutama yang sudah sepuh atau kurang terbiasa pakai HP, sehingga informasinya telat diterima. Namun, dengan adanya kami, kelompok Gapoktan , menjadi perantara antara petani dengan pemerintah dalam penyaluran bantuan serta menjadi wadah tukar informasi tentang kendala produksi dan pemasaran. Solusi ini telah memberi banyak manfaat, misalnya saja keterlambatan distribusi pupuk dapat diatasi dengan pembelian kolektif sebagai solusi darurat ...”. Ungkapan petani 09/W-09/18-06-2025 dan Ketua Gapoktan 02/W-02/18-06-2025. 
Berdasarkan hasil wawancara mendalam bersama Dinas Pertanian dan Badan Penyuluhan Pertanian (BPP) diperkuat komitmen yang dilakukan untuk memperbaiki kelemahan yang terjadi, seperti perbaikan sistem distribusi dengan melakukan koordinasi intensif yang dilakukan, pemanfaatan teknologi digital untuk monitoring real-time, serta pelatihan teknik pemupukan efisien guna mengurangi ketergantungan pupuk bersubsidi. Melalui perbaikan yang dilakukan menunjukkan adanya keberhasilan peningkatan produktivitas pertanian bawang merah di Desa Tegalrejo sangat bergantung pada kekuatan modal sosial dan jaringan kerja sama antarpetani serta sinergi dengan dukungan pemerintah. Solidaritas, komunikasi yang terjalin, serta kolaborasi melalui kelompok tani menjadi kunci utama dalam mempercepat adopsi inovasi teknologi dan mengatasi tantangan yang ada, sehingga produktivitas dan kesejahteraan petani dapat terus meningkat secara berkelanjutan. 
   Berdasarkan observasi dan wawancara di Desa Tegalrejo, tantangan utama peningkatan produktivitas bawang merah meliputi cuaca ekstrem yang tidak menentu, serangan hama, dan penyakit tanaman yang memerlukan pemantauan intensif serta penggunaan pestisida rutin. Akses informasi dan teknologi yang tidak merata serta keterlambatan distribusi pupuk menambah beban biaya produksi. Adopsi teknologi modern, seperti irigasi pipa PVC, terhambat oleh biaya tinggi dan kekhawatiran pengurangan tenaga kerja. Hambatan sosial timbul dari rendahnya partisipasi dan solidaritas anggota kelompok tani, terutama anggota lanjut usia yang kesulitan menggunakan teknologi komunikasi, sehingga informasi tidak tersampaikan dengan baik. Kondisi ini diperburuk oleh prosedur administrasi yang rumit dan pendampingan yang belum merata. Sinergi antara petani, Gapoktan, dan pemerintah sangat penting untuk mengatasi kendala ini melalui koordinasi, komunikasi aktif, dan inovasi dalam penyebaran informasi guna menjamin keberlanjutan dan peningkatan produktivitas pertanian bawang merah.
PEMBAHASAN 
Strategi petani bawang merah di Desa Tegalrejo dalam beradaptasi dengan perubahan iklim melibatkan berbagai langkah inovatif dan tradisional yang diintegrasikan secara holistik. Ketidakpastian cuaca, perubahan pola hujan, dan serangan hama menjadi tantangan utama yang mendorong petani untuk menerapkan pemantauan intensif lahan, terutama untuk menghindari genangan air yang mempercepat pembusukan umbi sesuai temuan (Damanik, 2019). Musim hujan menjadi periode kritis dengan kerusakan umbi yang berkisar 3-4% dari total panen menurut BPP, namun petani tetap melestarikan budidaya ini sebagai tradisi leluhur. Perawatan tambahan selama musim hujan meningkatkan biaya produksi namun tidak selalu diimbangi hasil panen optimal, sehingga berdampak pada kerugian dan tekanan sosial budaya, di mana keberhasilan menanam bawang merah merupakan tolak ukur status sosial (Qomariah & Zainuddin, 2023). Untuk mengatasi tantangan, petani mengimplementasikan strategi adaptasi seperti pemilihan varietas unggul batu ijo yang tahan terhadap hama dan kondisi lahan kurang optimal dengan pengelolaan drainase yang baik dan pemantauan kelembapan tanah (Titisari, 2024). Inovasi pembibitan mandiri mengurangi ketergantungan pada bibit pasar dengan penyimpanan umbi selektif dan pengelolaan kelembapan, yang meningkatkan efisiensi dan kestabilan produksi (Susridar et al., 2024). Pengolahan tanah optimal melalui pembajakan, pembuatan bedengan, dan pupuk yang tepat menciptakan lingkungan tanam ideal, mengurangi risiko hama dan penyakit, dan memperkuat kondisi produksi secara stabil (Ninla Elmawati Falabiba et al., 2019).
Pengendalian hama terpadu dilakukan dengan rutin memantau tanaman dan menggunakan insektisida sesuai dosis dan kondisi serangan (Titisari, 2024). Pemupukan dan pengairan adaptif disesuaikan dengan umur tanaman dan musim, dengan pengairan dikurangi saat hujan dan ditingkatkan saat kemarau guna menjaga kelembapan optimal (Rusmayadi et al., 2023). Sistem rotasi tanaman seperti jagung, cabai, dan padi diterapkan untuk menjaga kesuburan dan memutus siklus hama (Titisari, 2024). Penyesuaian waktu tanam berdasarkan prediksi cuaca dan pengamatan lapangan memperkuat keberhasilan budidaya meskipun kondisi iklim dinamis.
Sinergi antara pengetahuan tradisional, inovasi teknis, dan kolaborasi sosial dengan dukungan aktif pemerintah desa dan Dinas Pertanian melahirkan strategi adaptasi yang proaktif dan berkelanjutan. Upaya penguatan kapasitas petani, perbaikan sistem distribusi input, dan pengembangan teknologi terus didorong sebagai bagian integral pembangunan pertanian resilient menghadapi perubahan iklim di masa depan.
Pemanfaatan teknologi modern menjadi solusi strategis utama bagi petani bawang merah di Desa Tegalrejo dalam menghadapi tantangan kompleks seperti perubahan iklim dan fluktuasi harga. Pandemi COVID-19 pada tahun 2021 menjadi momentum penting yang mendorong lahirnya inovasi, khususnya teknologi irigasi pipa PVC, yang ditemukan melalui inisiatif Ketua Gapoktan yang memanfaatkan media digital saat pembatasan aktivitas. Dukungan penuh dari Dinas Pertanian dan Pemerintah Desa melalui pendampingan, penyuluhan, dan uji coba lapangan mempercepat adopsi inovasi ini, meskipun awalnya diiringi keraguan terkait biaya dan risiko gagal panen. Seiring waktu, semakin banyak petani mulai menggunakan teknologi ini karena dinilai efisien dan dapat menghemat waktu pengerjaan lahan.
Keberhasilan inovasi ini tidak terlepas dari peran aktif Gapoktan sebagai fasilitator komunikasi dan pelatihan teknologi serta dukungan kelembagaan lainnya. Sinergi antara kreativitas petani dan dukungan institusional menjadi kunci peningkatan produktivitas dan ketahanan usaha tani bawang merah di tengah tantangan yang ada. Temuan ini sejalan dengan teori Difusi Inovasi oleh Rogers (2003) dalam (Afriyadi et al., 2024), yang menegaskan bahwa adopsi teknologi baru sangat dipengaruhi oleh persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, serta dukungan sosial dan kelembagaan. Adopsi inovasi berhasil apabila petani melihat manfaat nyata dan mendapatkan pelatihan memadai, sehingga perubahan pola pikir dan perilaku dalam pengelolaan lahan berlangsung secara adaptif dan berkelanjutan.
Peningkatan produktivitas pertanian di Desa Tegalrejo tidak hanya bergantung pada kemampuan individual petani dalam mengelola lahan atau mengadopsi teknologi baru, tetapi sangat dipengaruhi oleh kekuatan modal sosial dan jaringan kerja sama antar petani, pemerintah, serta lembaga terkait. Modal sosial yang meliputi kepercayaan, gotong royong, dan solidaritas merupakan fondasi penting untuk membangun kerjasama yang memperkuat pertukaran informasi dan pengalaman. Jaringan sosial yang kuat memudahkan petani saling membantu, berbagi pengetahuan, serta mengakses inovasi dan program pemerintah yang mendukung pertanian (Kurniati, 2019). 
Hasil wawancara dengan petani menguatkan bahwa komunikasi dan kepercayaan antarpetani penting dalam penyebaran informasi dan inovasi di lapangan. Petani yang aktif berkomunikasi dan memiliki jaringan baik lebih mudah mengatasi masalah bersama dan tidak tertinggal informasi penting, menunjukan bahwa keberhasilan produktivitas tidak hanya upaya individu, tetapi juga kolektif dan berbasis hubungan sosial (11/W-11/18-06-2025). Pendekatan ini sejalan dengan teori difusi inovasi Rogers (2003) dalam (Afriyadi et al., 2024) yang menegaskan peran jaringan sosial dan kelompok tani sebagai agen perubahan dalam percepatan adopsi inovasi Selain itu, teori modal sosial (Fukuyama, 1999) dalam (Subagyo, 2021) menegaskan bahwa kepercayaan dan jaringan sosial memperkuat kapasitas kolektif dalam menghadapi tantangan, termasuk di sektor pertanian. 
Kelompok tani dan Gapoktan di Desa Tegalrejo berfungsi tidak hanya sebagai perantara antara petani dan pemerintah dalam penyaluran bantuan pupuk, alat pertanian, dan benih, tetapi juga sebagai wadah komunikasi dan tukar informasi terkait produksi, pemasaran, dan pengendalian hama. Mereka memfasilitasi pelatihan dan penyuluhan, sehingga petani dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang relevan untuk menghadapi tantangan pertanian modern. Meski demikian, praktik di lapangan masih menghadapi kendala seperti keterlambatan distribusi pupuk yang menyebabkan petani harus membeli pupuk secara mandiri, menjadikan peran Gapoktan sebagai fasilitator solusi dan perwakilan petani sangat krusial (02/W-02/18-06-2025; 09/W-09/18-06-2025).
Ketua Gapoktan secara aktif menjembatani permasalahan distribusi pupuk dengan menginisiasi rapat untuk pendataan kebutuhan pupuk dan mengajukan permohonan subsidi ke Dinas Pertanian melalui pemerintah desa. Mereka juga mengambil inisiatif pembelian pupuk kolektif sebagai solusi praktis, membantu petani mendapatkan harga lebih murah dan kebutuhan produksinya terpenuhi tepat waktu. Perubahan kebijakan pusat yang menurunkan harga pupuk secara signifikan turut meningkatkan kesejahteraan petani. Namun, masih diperlukan kebijakan baru agar distribusi pupuk lebih efektif dan hambatan keterlambatan dapat diminimalkan secara berkelanjutan.
Secara keseluruhan, Gapoktan berperan bukan hanya administratif tetapi juga sebagai fasilitator solusi praktis dengan pendekatan kolektif dan komunikasi yang terbuka. Dukungan kebijakan responsif dari pemerintah dan koordinasi intensif antar pemangku kepentingan menjadi kunci kelancaran distribusi pupuk dan peningkatan kesejahteraan petani. Penggunaan teknologi digital untuk pelacakan distribusi secara real-time serta pemberdayaan petani melalui pelatihan teknik pemupukan efisien dan pupuk alternatif memperkuat pengelolaan lahan yang berkelanjutan. Implementasi langkah-langkah ini diharapkan dapat mempercepat perbaikan sistem distribusi pupuk, memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman tepat waktu, dan meningkatkan produktivitas serta kualitas bawang merah, sehingga kesejahteraan petani dan pemilik lahan di Desa Tegalrejo meningkat signifikan.
Hasil observasi dan wawancara di Desa Tegalrejo mengungkap tantangan utama dalam meningkatkan produktivitas bawang merah, yaitu cuaca tak menentu dan serangan hama serta penyakit yang berdampak signifikan pada hasil panen dan memerlukan adaptasi teknis serta pelatihan, meskipun akses informasi masih belum merata. Hambatan lain berupa keterbatasan akses dan tingginya biaya produksi, terutama akibat keterlambatan distribusi pupuk, serta kekhawatiran pengurangan tenaga kerja yang menurunkan penerimaan teknologi baru. Permasalahan modal sosial dan rendahnya partisipasi anggota kelompok tani, khususnya lanjut usia yang kesulitan menggunakan teknologi komunikasi, menghambat efektivitas program. Ketidakmerataan akses informasi dan sosialisasi memerlukan pendampingan intensif untuk meningkatkan partisipasi. Dukungan kelembagaan dan pemerintah melalui Gapoktan dan Dinas Pertanian menjadi sangat penting, tetapi kendala birokrasi dan distribusi masih perlu diatasi. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan terpadu yang mengintegrasikan peningkatan kapasitas teknis, penguatan modal sosial, distribusi sarana produksi, dan sinergi kelembagaan untuk memperkuat ketahanan dan produktivitas pertanian bawang merah serta kesejahteraan petani di Desa Tegalrejo. Analisis pekerjaan adaptasi petani di Desa Tegalrejo mengungkap dampak positif dari penerapan berbagai strategi adaptasi. Pemilihan varietas unggul seperti batu ijo yang tahan iklim ekstrem dan hama, pengolahan tanah optimal, pemupukan dan pengairan adaptif, pengendalian hama terpadu, serta rotasi tanaman berhasil meminimalkan risiko kegagalan panen sekaligus meningkatkan produksi. Hal ini selaras dengan teori Difusi Inovasi (Rogers, 2003) dalam (Afriyadi et al., 2024), yang menekankan bahwa adopsi teknologi dan praktik efektif didukung oleh demonstrasi keberhasilan dan pelatihan yang memadai. Selain itu, kolaborasi melalui kelompok tani dan Gapoktan memperkuat akses terhadap sarana produksi dan inovasi teknologi seperti irigasi sprinkel yang meningkatkan hasil dan efisiensi. Walaupun beberapa petani masih menerapkan metode manual, penerapan prinsip budidaya yang tepat tetap memberikan hasil signifikan. Strategi ini tidak hanya meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan, tetapi juga membuka peluang ekonomi yang lebih baik dengan mengurangi risiko kegagalan akibat perubahan iklim.
Rekomendasi bagi pemangku kepentingan meliputi:
1. Pemerintah perlu meningkatkan kualitas penyuluhan, pelatihan teknologi adaptif, serta memperluas akses bantuan dan penggunaan teknologi digital untuk koordinasi program.
2. Kelompok tani dan Gapoktan harus memperkuat komunikasi, mendorong partisipasi aktif, meningkatkan kapasitas, dan memanfaatkan jejaring sosial serta teknologi komunikasi.
3. Petani didorong untuk mengelola usaha mandiri, meningkatkan inovasi, dan membangun semangat gotong royong guna memperkuat modal sosial dan mengurangi biaya produksi.
4. Inovasi teknologi pertanian yang sesuai lokal, mudah digunakan, dan terjangkau harus terus didorong melalui pelatihan sesuai kemampuan petani.
5. Dukungan kebijakan dan finansial berupa pembiayaan mudah, subsidi, kredit mikro, dan regulasi harga serta distribusi input penting untuk keberlanjutan usaha tani.
Dengan pendekatan holistik ini, diharapkan produktivitas dan ketahanan usaha tani bawang merah di Desa Tegalrejo dapat meningkat secara signifikan dan berkelanjutan melalui kerjasama multipihak dan inovasi terus menerus.
Penutup 
Simpulan
Berdasarkan penelitian di Desa Tegalrejo, strategi adaptasi petani bawang merah seperti pemilihan varietas unggul batu ijo, pengolahan tanah optimal, pemupukan dan pengairan adaptif, pengendalian hama terpadu, rotasi tanaman, serta penyesuaian pola tanam berhasil meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha tani. Sinergi antara petani, kelompok tani, Gapoktan, serta dukungan pemerintah memperkuat akses sarana produksi, teknologi, dan penyuluhan. Inovasi irigasi sprinkel meningkatkan hasil panen dan efisiensi tenaga kerja, sementara budidaya manual yang didukung pengetahuan juga memberi hasil signifikan, menunjukkan perlunya perpaduan teknologi modern dan tradisional. Tantangan seperti keterbatasan akses, modal sosial, dan sosialisasi menuntut upaya berkelanjutan melalui peningkatan kapasitas petani, penguatan kelembagaan, dan pengembangan inovasi teknologi agar usaha tani tetap maju dan kompetitif menghadapi perubahan iklim dan dinamika pasar.
Saran
Untuk meningkatkan produktivitas bawang merah di Desa Tegalrejo, diperlukan peran aktif berbagai pihak, antara lain: 
1. Pemerintah dan Dinas Pertanian harus meningkatkan kualitas dan frekuensi penyuluhan serta pelatihan teknologi budidaya, memperbaiki distribusi sarana produksi dengan dukungan Gapoktan dan teknologi digital.
2. Kelompok tani dan Gapoktan berperan sebagai fasilitator yang mendorong partisipasi anggota melalui komunikasi dan kegiatan bersama.
3. Petani perlu konsisten menerapkan strategi adaptasi dengan teknik budidaya efektif serta aktif mengikuti pelatihan serta peneliti bersama pihak terkait diharapkan terus mengembangkan teknologi budidaya adaptif melalui kolaborasi dengan akademisi, pemerintah, dan komunitas petani untuk membangun pertanian berkelanjutan di Desa Tegalrejo.
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